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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Penelitian ini berkaitan dengan kekuatan (power). Kekuatan sendiri 

menjadi salah satu isu penting di dalam Hubungan Internasional, banyak peneliti 

memberikan definisi tentang kekuatan sehingga menjadi perdebatan utama dalam 

Ilmu Hubungan Internasional. Kekuatan (power) selama beberapa dekade awal 

perkembangan Ilmu Hubungan Internasional selalu diasosiasikan dengan militer 

(Hard Power), hingga kemudian Joseph Nye dengan buku monumentalnya Soft 

Power memperkenalkan satu konsep baru, Soft Power (kekuatan lunak).  

Joseph Nye mendefiniskan power sebagai: “ ... is the ability to influence 

the behavior of others to get the outcomes one wants.” Kemudian Nye 

mendefiniskan Soft Power sebagai: ... the ability to get what you want through 

attraction rather than coercion or payments. It arises from the attractiveness of a 

country's culture, political ideals, and policies.
1
  Dapat dilihat bahwa power 

(kekuatan) di dalam pengertian Nye terkait dengan kemampuan untuk 

mempengaruhi (to influence) dan sumber dari kekuatan, khususnya soft power, 

berasal dari budaya, nilai, kebijakan, dll. 

Penelitian ini memaparkan bagaimana Amerika Serikat menggunakan dua 

instrumen: Ekonomi dan budaya, untuk membendung pengaruh negara adidaya 

lain yang mengancam Amerika Serikat di dalam politik internasional dengan 

menganalisis dua kebijakan luar negeri yang dipilih Amerika Serikat pada era 
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Presiden Eisenhower untuk membendung pengaruh Uni Soviet yang 

memanfaatkan instrumen budaya yaitu Diplomasi Musik Jazz. Kemudian di era 

Presiden Obama memanfaatkan instrumen ekonomi, Trans-Pacific Partnership 

untuk membendung Tiongkok sebagai kekuatan baru yang menantang hegemoni 

Amerika Serikat.  

Sejak Perjanjian Westphalia tahun 1648 hingga Perang Dunia II 

berlangsung, sistem politik internasional bersifat multipolar. Setelah Perang Dunia 

II merupakan dimulainya era sistem politik internasional yang bersifat bipolar, 

ditandai dengan munculnya dua kekuatan yaitu Amerika Serikat dan Uni Soviet, 

berlangsung hingga tahun 1989.
2
 Dua kekuatan tersebut bersaing untuk menguasai 

politik internasional dengan berbagai cara (kebijakan), era ini dikenal dengan 

Perang Dingin (Cold War). Seperti yang diketahui Di dalam sejarah, Amerika 

Serikat “memenangkan” Perang Dingin tersebut.  

Kemudian sejak jatuhnya Uni Soviet, sistem politik internasional diyakini 

beberapa peniliti Hubungan Internasional bersifat unipolar
3
 dengan menyisakan 

Amerika Serikat sebagai kekuatan tunggal di dalam sistem internasional. Untuk 

mempertahankan hegemoninya setelah Perang Dingin berakhir, Amerika Serikat 

merumuskan “Grand Strategy” untuk mempertahankan sistem politik 

internasional yang bersifat unipolar dengan cara mencegah munculnya kekuatan 

baru yang dapat menantang hegemoni Amerika Serikat, namun kebijakan tersebut 

                                                 
2
 Dunne, Tim, Milja Kurki, and Steve Smith. International Relations Theories: Discipline and 

Diversity. 3rd ed. Oxford, UK: Oxford University Press, 2013. Hal. 77-86. 
3
 Wohlforth, William C. "Realism and the End of the Cold War." International Security 19, no. 3 

(1994-1995): 91-129. 



 

3 

 

menjadi sebuah kontroversi dan ditolak berbagai kalangan, beberapa berpendapat 

bahwa sistem unipolar dalam politik internasional tidak akan bertahan lama.
4
 

Pada akhirnya akan ada penantang hegemoni Amerika Serikat di dalam 

politik internasional. Tiongkok menjadi negara yang paling mungkin, tidak hanya 

karena jumlah populasi atau pertumbuhan ekonomi, namun sistem politik 

otoriterianisme memungkinkan Tiongkok menjadi salah satu penantang utama 

Amerika Serikat di dalam politik internasional.
5
 Ada banyak cara yang dapat 

dilakukan Amerika Serikat untuk mempertahankan hegemoni dan pengaruhnya di 

dalam politik internasional, cara-cara yang dilakukan Amerika Serikat tersebut 

dapat dilihat dari kebijakan luar negeri Amerika Serikat, khususnya untuk 

membendung pengaruh kekuatan baru yang muncul.  

Pengertian Kebijakan Luar Negeri menurut Joshua Goldstein dan Jon 

Pevehouse adalah Strategi yang digunakan pemerintah sebagai panduan setiap 

tindakan kepada negara lain.
6
 Sedangkan menurut Aleksius Jemadu: Kebijakan 

Luar Negeri merupakan instrumen kebijakan pemerintah suatu negara untuk 

berhubungan dengan aktor-aktor lain dalam politik internasional demi mencapai 

tujuan nasionalnya. Aleksius Jemadu juga membedakan politik internasional 

dengan kebijakan luar negeri; kebijakan luar negeri adalah aksi atau tindakan 

negara terhadap lingkungan eksternalnya untuk mencapai kepentingan nasional, 
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sedangkan politik internasional kata kuncinya adalah interaksi karena 

mempertemukan dua aktor atau lebih saling berhubungan.
7
  

Secara sederhana dapat dikatakan bahwa Politik Internasional adalah 

tempat negara berinteraksi, sedangkan kebijakan luar negeri adalah cara, aksi, 

perilaku atau tindakan suatu negara dalam merespon isu di dalam politik 

internasional. Charles F. Hermann berpendapat kebijakan luar negeri bukan 

merupakan sebuah keputusan namun “produk” dari sebuah keputusan (It is not the 

decision, but a product of the decision)
8
. Dengan demikian dapat diasumsikan 

bahwa studi ini fokus pada proses (pengalaman) bukan pada tujuan atau tingkat 

keberhasilan kebijakan luar negeri Amerika Serikat. Seperti kutipan Joseph Nye di 

atas, kekuatan itu seperti cinta, easier to experience than to define or measure.
9
 

Dalam menganalisis kebijakan luar negeri Amerika Serikat untuk 

membendung pengaruh negara adidaya lain di dalam politik internasional dengan 

menggunakan instrumen ekonomi dan budaya. Ada beberapa hal yang menjadi 

fokus utama atau yang memandu penulis dalam penelitian ini yang kemudian 

penulis jadikan pertanyaan penelitian: Pertama, faktor internal yang memengaruhi 

Amerika Serikat menggunakan diplomasi musik jazz dan Trans-Pacific 

Partnership untuk membendung pengaruh negara adidaya lain. kedua, faktor 

eksternal yang mempengaruhi Amerika Serikat menggunakan Diplomasi Musik 
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Jazz dan Trans-Pacific Partnership untuk membendung pengaruh negara adidaya 

lain. 

Berdasarkan pemaparan di atas mengenai latar belakang masalah yang ada 

di dalam penelitian ini, maka penulis memilih judul penelitian “Penggunaan 

Instrumen Budaya dan Ekonomi dalam Kebijakan Luar Negeri Amerika Serikat 

untuk Membendung Pengaruh Negara Adidaya Lain.” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Untuk menjabarkan rumusan masalah di dalam penelitian ini, penulis akan 

mengeksplorasi kebijakan luar negeri Amerika Serikat untuk membendung 

pengaruh negara adidaya lain dengan menggunakan metode perbandingan 

kebijakan luar negeri menggunakan dua studi kasus Diplomasi Musik Jazz 

Amerika Serikat era Presiden Eisenhower dan Trans-Pacific Partnership era 

Presiden Obama. Penulis akan mengeksplorasi kedua kebijakan luar negeri 

tersebut dengan melihat faktor internal dan eksternal kebijakan luar negeri 

tersebut diambil. Berdasarkan pemaparan di atas maka pertanyaan penelitian yang 

muncul adalah: 

1. Apa faktor internal dan eksternal yang memengaruhi pemerintah Amerika 

Serikat era Presiden Eisenhower menggunakan Diplomasi Musik Jazz 

untuk membendung pengaruh negara adidaya lain? 

2. Apa faktor internal dan eksternal yang memengaruhi pemerintah Amerika 

Serikat era Presiden Obama menggunakan Trans-Pacific Partnership untuk 

membendung pengaruh negara adidaya lain? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Menjelaskan faktor internal dan eksternal yang memengaruhi Amerika 

Serikat menggunakan budaya (Diplomasi Musik Jazz) sebagai instrumen 

kebijakan luar negeri era Presiden Eisenhower untuk membendung 

pengaruh negara adidaya lain. 

2. Menjelaskan faktor internal dan eksternal yang memengaruhi Amerika 

Serikat menggunakan ekonomi (Trans-Pacific Partnership) sebagai 

instrumen kebijakan luar negeri era Presiden Obama untuk membendung 

pengaruh negara adidaya lain.  

1.4. Kegunaan Penelitian 

Besar harapan penulis agar penelitian ini dapat berguna dan bermanfaat 

bagi pembaca, menurut penulis ada dua kegunaan yang bisa didapatkan di dalam 

penelitian ini; pertama, secara akademis penelitian ini dapat menjadi referensi 

bagi studi kebijakan luar negeri Amerika Serikat di masa mendatang. Kedua, 

secara praktis penulis berharap para pembuat kebijakan khususnya di Indonesia 

untuk dapat menghasilkan kebijakan-kebijakan seperti Diplomasi Musik Jazz dan  

menginisiasi perjanjian perdagangan seperti TPP untuk memperkuat legitimasi di 

dalam politik internasional. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

BAB I  PENDAHULUAN 
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Di dalam Pendahuluan penulis akan mencoba menguraikan latar belakang 

singkat mengenai alasan penulis menganalisis kebijakan luar negeri Amerika 

Serikat untuk membendung pengaruh negara adidaya lain dengan menggunakan 

dua studi kasus yang telah dipaparkan sebelumnya, di dalam bab ini juga akan 

dibahas rumusan masalah, tujuan serta kegunaan dari penelitian ini. Bagian 

terakhir dalam bab ini adalah sistematika penulisan atau struktur penulisan dari 

penelitian ini.  

BAB II  KERANGKA BERPIKIR 

Di dalam bab ini penulis akan menjelaskan tentang tinjauan pustaka dan 

kerangka teori atau konsep yang digunakan di dalam proses penulisan penelitian 

ini. Di dalam tinjauan pustaka, penulis akan mencoba menguraikan penelitian-

penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan topik penelitian penulis dan sudut 

pandang yang digunakan di dalam penelitian-penelitian tersebut. Di dalam bagian 

teori penulis akan menjelaskan secara lebih rinci signifikansi teori atau konsep 

yang penulis gunakan dalam melakukan analisa. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Di dalam bab ketiga ini penulis akan menjelaskan metode penelitian yang 

digunakan, di antaranya adalah batasan penelitian, pendekatan ilmiah yang 

digunakan, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data di dalam penelitian 

ini. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian dan analisis yang penulis lakukan akan dibahas di dalam 

bab ini, akan dipaparkan penjelasan mengenai hubungan politik domestik dan 
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internasional, kebijakan luar negeri Amerika Serikat secara umum, Konteks 

Domestik dan Internasional, TPP, Diplomasi Musik Jazz, dan TPP-Diplomasi 

Musik Jazz dilihat dari sudut pandang teori Konstruktivisme. Singkatnya di dalam 

bab ini penulis akan menjawab pertanyaan penelitian yang ada. 

BAB V PENUTUP 

Di bab terakhir ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang ada di 

dalam penelitian ini. Kesimpulan dalam penelitian ini akan ditulis berdasarkan 

hasil penelitian yang didapatkan. 

 

Bab ini telah membahas secara garis besar penelitian ini yang mencakup 

latar belakang penulis memilih topik penelitian ini dan rumusan masalah dan lain-

lain. Bab selanjutnya akan berisi tinjauan pustaka dan kerangka teori yang relevan 

bagi penelitian ini. 

 

 


